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This study aims to analyze the development of factors affecting the 
level of happiness in East Asian countries, namely Economic Growth, 
Unemployment, Education (Average Years of Schooling), Per Capita 
Income, and Health (Life Expectancy). The study employs descriptive 
analysis and panel data regression using the Fixed Effect Model 
(FEM) with secondary data from six East Asian countries Taiwan, 
Japan, South Korea, China, Mongolia, and Hongk ong covering the 
period 2014–2023. The results show that Economic Growth and 
Unemployment have a positive but insignificant effect on the 
Happiness Index, Education has a negative and significant effect, Per 
Capita Income has a positive and significant effect, while Health has 
a positive but insignificant effect. Based on the individual effects, 
Taiwan has the highest level of happiness, while Hongkong has the 
lowest due to high social and political pressures. Overall, 
development in East Asia has not yet fully improved happiness evenly 
across countries, indicating the need for policies focusing on social 
welfare and quality of life. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi merupakan proses berkelanjutan yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan pendapatan per kapita 
dan pengentasan kemiskinan. Namun, ukuran ekonomi seperti Produk Domestik 
Bruto (PDB) dinilai belum cukup merepresentasikan tingkat kesejahteraan 
masyarakat secara menyeluruh (Rahayu, 2016). Seiring berkembangnya paradigma 
pembangunan manusia, muncul konsep baru yang menekankan aspek non-material, 
salah satunya adalah kebahagiaan sebagai indikator kesejahteraan sosial (Hasan et 
al., 2018). 

Kebahagiaan mencerminkan kesejahteraan subjektif (subjective well-being) 
individu dan menjadi bagian penting dalam menilai keberhasilan pembangunan 
(Diener et al., 2003). Cabang ilmu Economics of Happiness memadukan perspektif 

 
Vol. 7, No. 2, December, 2025, pp. 81 –93 

p-ISSN: 2655-2493 ; e-ISSN: 2655-2485 
Website: http://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JSE 

 

mailto:veranikanabil@gmail.com
mailto:zulfa_netti@unja.ac.id
mailto:umiyati.etik@yahoo.com
mailto:sitihodijah@unja.ac.id
mailto:nurhayani@unja.ac.id
http://journal.uaindonesia./
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543210524&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543206434&1&&
http://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JSE


Journal of Sharia Economics 

Vol. 7, No. 2, Dec, 2025, pp. 81 -93 
Veranika Nabila, Zulfanetti, Etik Umiyati, Siti Hodijah, Nurhayani 

 
 
 

 

Page | 82  

ekonomi dan psikologi untuk memahami hubungan antara faktor material dan non-
material terhadap tingkat kebahagiaan (Graham, 2006). Laporan tahunan World 
Happiness Report (WHR) menggunakan sejumlah indikator seperti PDB per kapita, 
dukungan sosial, harapan hidup sehat, kebebasan dalam pengambilan keputusan, 
serta persepsi korupsi (Helliwell et al., 2024). 

Fenomena yang menarik terjadi di kawasan Asia Timur, di mana kemajuan 
ekonomi dan teknologi tidak selalu beriringan dengan peningkatan kebahagiaan 
masyarakat. Berdasarkan World Happiness Report (2025), Taiwan mencatat skor 
kebahagiaan tertinggi di kawasan dengan 6,669 poin, disusul Jepang, Korea Selatan, 
Tiongkok, Mongolia, dan Hongkong. Hal ini menunjukkan adanya paradoks 
kebahagiaan, di mana pencapaian ekonomi yang tinggi tidak otomatis meningkatkan 
kesejahteraan subjektif masyarakat (Chen, 2024). 

Dari sisi ekonomi, pertumbuhan ekonomi kawasan Asia Timur relatif stabil dalam 

dekade terakhir, meskipun mengalami perlambatan pasca-pandemi. Berdasarkan 

data tahun 2021 hingga 2023, pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia Timur 

menunjukkan variasi yang cukup signifikan antar negara. Negara dengan 

pertumbuhan ekonomi tertinggi terdapat pada Mongolia dengan pertumbuhan 

sebesar 2,075 persen. Perbedaan pada pertumbuhan ekonomi ini menggambarkan 

adanya ketimpangan pada ekonomi antar negara pada Asia Timur, di mana negara 

berkembang seperti Mongolia dan China masih menunjukkan pertumbuhan yang 

cepat, sementara negara dengan ekonomi maju cenderung mengalami pertumbuhan 

yang cepat.  

Di sisi lain, indikator sosial seperti pengangguran dan pendidikan menunjukkan 
dinamika yang berbeda. Meski tingkat pengangguran di Jepang dan Korea Selatan 
tergolong rendah (sekitar 2–3 persen), kualitas pekerjaan dan jam kerja panjang 
menimbulkan tekanan psikologis bagi pekerja (OECD, 2024). Sementara itu, sistem 
pendidikan yang sangat kompetitif di Korea Selatan dan Jepang menimbulkan beban 
akademik yang tinggi bagi siswa, sehingga meskipun tingkat pendidikan meningkat, 
kebahagiaan justru menurun (Kim et al., 2023). Pendapatan per kapita menjadi 
indikator penting dalam menilai kualitas pembangunan dan kebahagiaan masyarakat. 
Berdasarkan data pada tahun 2023 melalui Gross Domestic Product per Capita, 
menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan ekonomi yang cukup lebar antar negara.  

Jepang, Korea Selatan, Taiwan, dan Hongkong memiliki pendapatan per kapita 
yang relatif tinggi dibandingkan dengan China dan Mongolia. Perbedaan ini sejalan 
dengan tingkat industrialisasi, kemajuan teknologi, serta produktivitas tenaga kerja 
yang lebih unggul di negara-negara maju tersebut (OECD, 2024). Namun demikian, 
tingginya pendapatan per kapita tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat 
kebahagiaan masyarakat. Berdasarkan OECD (2024) beberapa kota besar seperti 
Seoul dan Tokyo, misalnya, tekanan biaya hidup yang tinggi, terutama dalam sektor 
perumahan dan kebutuhan dasar, mengurangi daya beli riil masyarakat meskipun 
nominal pendapatan tergolong tinggi. Menurut World Happiness Report (2024), faktor 
biaya hidup dan ketimpangan sosial merupakan determinan penting yang 
menjelaskan mengapa beberapa negara dengan tingkat pendapatan tinggi tidak 
selalu memiliki indeks kebahagiaan yang lebih besar dibanding negara dengan 
pendapatan menengah. 
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Dari sisi kesehatan, negara-negara Asia Timur memiliki umur harapan hidup 
tertinggi di dunia, mencerminkan keberhasilan pembangunan kesehatan. Namun, 
capaian tersebut berbanding terbalik dengan kondisi kesehatan mental. WHO (2025) 
melaporkan bahwa tingkat bunuh diri di Korea Selatan mencapai 23,5 per 100.000 
penduduk, tertinggi di antara negara OECD. Hal  ini  sejalan dengan penelitian oleh 
Kim (2019) yang menyoroti fenomena overwork-related disorders di Korea, termasuk 
kelelahan kronis dan kematian akibat kelelahan, sebagai konsekuensi dari budaya 
kerja yang menekankan produktivitas ekstrem. Kondisi ini menegaskan bahwa 
keberhasilan pembangunan objektif belum tentu menjamin kebahagiaan, karena 
kesejahteraan sejati juga bergantung pada kesehatan mental dan sosial masyarakat. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan pendekatan kuantitatif. 
Data data tersebut diambil dari enam negara di Asia Timur yaitu Taiwan, Jepang, 
Korea Selatan, China, Mongolia, dan Hongkong selama periode dengan rentang 
waktu tahun 2014 hingga tahun 2023 yang diperoleh dari berbagai sumber seperti 
National Statistic Republic of China (Taiwan), Bank Dunia (world bank), International 
Monetary Fund (IMF) , United Nations Development Programme (UNDP), World 
Happiness Report (WHR) serta publikasi dan sumber lain terkait penelitian ini. 

Penelitian menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Alat analisis 
yang digunakan adalah regresi data panel dari data sekunder 6 negara Asia timur 
selama tahun 2014 -2023. Data tersebut diolah menggunakan alat analisis 
pengolahan data yaitu Software Eviews 13. Berikut adalah persamaan umum regresi 
data panel dalam penelitian ini (Baltagi, 2005): 

 
IKit  = β0+ β1PEit+ β2PGRit+ β3RLSit+ β4PPPit+ β5UHHit+ εit.............................. 
(1) 
 
Keterangan  
IK    = Indeks Kebahagiaan 
β0 β1, β2, β3   = Konstanta 
PE    = Pertumbuhan Ekonomi 
PGR   = Pengangguran 
RLS   = Rata-Rata Lama Sekolah 
PPP   = Pendapatan per Kapita 
UHH   = Umur Harapan Hidup 
i    = Cross Section 
t    = Time Series 
ε    = Standar error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Indeks Kebahagiaan pada Negara-Negara di Asia Timur 

Rata-rata indeks kebahagiaan di kawasan Asia Timur selama periode 
penelitian berada pada kisaran 5,768. Indeks kebahagiaan tertinggi selama masa 
penelitian tercatat pada tahun 2023 sebesar 5,934, sedangkan yang terendah sebesar 
5,567 pada tahun 2019. Rata-rata perkembangan indeks kebahagiaan kawasan 
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selama tahun penelitian sebesar -0,002 poin. Selama periode penelitian, hampir 
semua negara di Asia Timur mengalami peningkatan indeks kebahagiaan, kecuali 
Taiwan dan Hongkong yang mengalami penurunan. 

Taiwan merupakan negara dengan rata-rata indeks kebahagiaan tertinggi di 
Asia Timur, yaitu sebesar 6,458, namun mengalami rata-rata penurunan indeks 
kebahagiaan sebesar -0,049 poin. Negara lain yang juga mengalami penurunan 
adalah Hongkong, dengan tingkat pertumbuhan -0,003 poin. Sebaliknya, Mongolia 
menjadi negara dengan pertumbuhan kebahagiaan tertinggi sebesar 0,020 poin, 
diikuti China sebesar 0,017 poin. Negara dengan rata-rata indeks kebahagiaan 
terendah selama masa penelitian adalah Mongolia, dengan rata-rata 5,446 poin, yang 
menunjukkan bahwa meskipun tingkat kebahagiaannya masih di bawah rata-rata 
kawasan, terdapat perkembangan positif dari sisi sosial dan ekonomi masyarakatnya. 

 
Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi pada Negara-Negara di Asia Timur 

Rata-rata pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia Timur selama periode 
penelitian tercatat sebesar 2,922 persen. Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada 
tahun 2017 sebesar 4,232 persen, sedangkan yang terendah terjadi pada tahun 2020 
sebesar -2,728 persen. Penurunan tajam pada tahun tersebut disebabkan oleh 
dampak pandemi COVID-19, yang menghambat aktivitas ekonomi, perdagangan, dan 
mobilitas masyarakat. Secara umum, perkembangan pertumbuhan ekonomi kawasan 
menunjukkan tren positif namun fluktuatif, dengan rata-rata perubahan sebesar 0,006 
poin selama periode penelitian. 

Berdasarkan rata-rata keseluruhan, China menjadi negara dengan 
pertumbuhan ekonomi tertinggi yaitu 6,039 persen, diikuti oleh Mongolia sebesar 
4,027 persen, dan Taiwan sebesar 3,260 persen. Ketiga negara tersebut 
menunjukkan pemulihan ekonomi yang relatif cepat pasca-pandemi, terutama 
didorong oleh ekspor dan kebijakan fiskal yang agresif. Sebaliknya, Hongkong dan 
Korea Selatan mencatat pertumbuhan ekonomi terendah masing-masing sebesar 
1,174 persen dan 2,483 persen, dengan kecenderungan pertumbuhan negatif selama 
masa pandemi. Secara umum, negara-negara di Asia Timur berhasil menjaga 
stabilitas ekonominya setelah krisis global 2020, meskipun tingkat pemulihan 
antarnegara bervariasi tergantung pada kekuatan fundamental ekonomi dan 
efektivitas kebijakan pemulihan pasca COVID-19. 
 
Perkembangan Pengangguran pada Negara-Negara di Asia Timur 

Rata-rata tingkat pengangguran di kawasan Asia Timur selama periode 
penelitian tercatat sebesar 4,415 persen. Tingkat pengangguran tertinggi terjadi pada 
tahun 2021 sebesar 5,063 persen, sedangkan tingkat terendah tercatat pada tahun 
2023 sebesar 3,755 persen. Secara umum, perkembangan pengangguran di kawasan 
Asia Timur menunjukkan tren yang menurun, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 
-0,004 poin selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
kinerja pasar tenaga kerja secara perlahan di sebagian besar negara kawasan. 

Berdasarkan rata-rata keseluruhan, China memiliki tingkat pengangguran 
tertinggi di kawasan sebesar 5,118 persen, diikuti oleh Mongolia sebesar 7,860 
persen. Sementara itu, negara dengan tingkat pengangguran terendah adalah Jepang 
dengan rata-rata 2,846 persen, yang mencerminkan stabilitas pasar tenaga kerja dan 
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produktivitas ekonomi yang tinggi. Korea Selatan dan Taiwan juga menunjukkan 
tingkat pengangguran yang relatif rendah masing-masing sebesar 3,528 persen dan 
3,433 persen. Secara umum, kondisi ketenagakerjaan di kawasan Asia Timur 
memperlihatkan peningkatan efisiensi, meskipun masih terdapat perbedaan yang 
cukup lebar antarnegara dalam hal struktur dan kualitas pekerjaan. 
 
Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah pada Negara-Negara di Asia Timur 

Rata-rata lama sekolah di kawasan Asia Timur selama periode penelitian 
tercatat sebesar 10,846 tahun. Angka tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 
11,196 tahun, sedangkan angka terendah tercatat pada tahun 2014 sebesar 10,880 
tahun. Secara umum, perkembangan rata-rata lama sekolah menunjukkan tren 
meningkat, dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 0,003 poin selama periode 
penelitian. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan akses pendidikan dan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan di kawasan ini. 

Berdasarkan rata-rata keseluruhan, Jepang menjadi negara dengan rata-rata 
lama sekolah tertinggi yaitu 12,645 tahun, diikuti oleh Korea Selatan sebesar 12,440 
tahun, dan Hong Kong sebesar 12,188 tahun. Ketiga negara tersebut menunjukkan 
keberhasilan dalam membangun sistem pendidikan yang maju dan merata. 
Sebaliknya, China dan Mongolia memiliki rata-rata lama sekolah lebih rendah masing-
masing 7,808 tahun dan 10,128 tahun, dengan Mongolia mencatat pertumbuhan 
negatif sebesar -0,011 poin. Sementara itu, Taiwan menunjukkan peningkatan yang 
stabil dengan rata-rata lama sekolah 9,870 tahun dan pertumbuhan 0,009 poin. 
Secara keseluruhan, peningkatan rata-rata lama sekolah di kawasan Asia Timur 
mencerminkan kemajuan pembangunan manusia, meskipun masih terdapat 
kesenjangan antarnegara dalam kualitas pendidikan. 
 
Perkembangan Pendapatan per Kapita pada Negara-Negara di Asia Timur 

Rata-rata pendapatan per kapita di kawasan Asia Timur selama periode 
penelitian tercatat sebesar 39.895,4 USD. Pendapatan per kapita tertinggi terjadi pada 
tahun 2023 sebesar 43.156,5 USD, sedangkan yang terendah pada tahun 2014 
sebesar 35.627,0 USD. Secara umum, perkembangan pendapatan per kapita di 
kawasan menunjukkan tren meningkat, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,027 
poin selama periode penelitian. Hal ini mencerminkan adanya peningkatan kinerja 
ekonomi dan produktivitas masyarakat di sebagian besar negara Asia Timur. 

Berdasarkan rata-rata keseluruhan, Jepang dan Hong Kong menjadi negara 
dengan pendapatan per kapita tertinggi, masing-masing sebesar 66.551,9 USD, 
diikuti oleh Korea Selatan sebesar 46.761,2 USD dan Taiwan sebesar 27.991,9 USD. 
Sementara itu, China dan Mongolia memiliki pendapatan per kapita yang lebih rendah 
masing-masing sebesar 17.775,7 USD dan 13.739,4 USD, meskipun keduanya 
menunjukkan laju pertumbuhan yang cukup tinggi, yakni 0,054 untuk China dan 0,012 
untuk Mongolia. Secara keseluruhan, peningkatan pendapatan per kapita di kawasan 
Asia Timur menandakan kemajuan ekonomi yang signifikan, meskipun kesenjangan 
antarnegara masih terlihat cukup lebar. 
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Perkembangan Umur Harapan Hidup pada Negara-Negara di Asia Timur 
Rata-rata umur harapan hidup di kawasan Asia Timur selama periode 

penelitian tercatat sebesar 80,055 tahun. Angka tertinggi terjadi pada tahun 2023 
sebesar 80,848 tahun, sedangkan yang terendah tercatat pada tahun 2014 sebesar 
79,077 tahun. Secara umum, perkembangan umur harapan hidup menunjukkan tren 
yang meningkat, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,002 poin selama periode 
penelitian. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan berkelanjutan dalam layanan 
kesehatan, gizi, dan kualitas hidup masyarakat di kawasan ini. 

Berdasarkan rata-rata keseluruhan, Hong Kong memiliki umur harapan hidup 
tertinggi di kawasan yaitu 84,692 tahun, diikuti oleh Jepang sebesar 84,314 tahun, 
dan Korea Selatan sebesar 83,372 tahun. Ketiga negara tersebut dikenal memiliki 
sistem kesehatan yang maju dan kesadaran tinggi terhadap gaya hidup sehat. 
Sementara itu, Mongolia mencatat umur harapan hidup terendah sebesar 70,246 
tahun, meskipun mengalami pertumbuhan tertinggi yaitu 0,005 poin, menandakan 
adanya peningkatan kualitas kesehatan yang signifikan.  
 
Hasil penentuan model estimasi terbaik 

Penentuan model estimasi terbaik dilakukan melalui tiga pengujian yaitu Uji 
Chow (CEM atau FEM), Uji Hausman (FEM atau REM). Berikut hasil pengujian yang 
telah dilakukan: 
Tabel 1. Hasil Uji Chow 

Sumber: Data diolah, 2025 
Dari hasil pengujian yang dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi 

probabilitas cross section Chi-square lebih kecil dari α 0,05 (0,0000 < 0,05) sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian pada Uji Chow, model terbaik yang 
dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM) 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hausman 
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Sumber: Data diolah, 2025 
Dari hasil pengujian yang dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi 

probabilitas Cross-section random lebih besar dari α 0,05 (0,0000< 0,05) sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian pada Uji Hausman model terbaik yang 
dipilih adalah Random Effect Model (FEM) 
 
Hasil uji asumsi klasik 

Model estimasi terbaik dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). 
Model ini diestimasi menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) yang 
dimodifikasi melalui within transformation. Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi 
uji normalitas, multikolinearitas, dan autokorelasi, serta pemeriksaan 
heteroskedastisitas karena FEM tidak otomatis mengatasinya. Jika ditemukan 
pelanggaran asumsi, digunakan robust standard error seperti metode White atau 
cluster-robust agar hasil estimasi tetap memenuhi kriteria BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator) sesuai Gujarati (2004). 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah, 2025 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi 

normal yang dibuktikan dengan nilai probabilitas Jarque-Bera lebih besar dari pada α 
0,05 (0,070415> 0,05). 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Sumber: Data diolah, 2025 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai korelasi masing-masing variabel 

independen lebih kecil dari 0,85. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  tidak terdapat 
korelasi antar variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga uji 
asumsi klasik multikolinearitas terpenuhi. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2025 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Obs*R-squared lebih kecil dari 0,85 

(0,0860 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. 
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh nilai Durbin–Watson sebesar 1,139757, 

sehingga karena masih berada dalam rentang –2 hingga 2, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi. 
Hasil Uji Kelayakan 
Model estimasi terbaik yang dipilih pada penelitian ini adalah Fixed Effect Model 
(FEM) dan berikut adalah hasil estimasi regresi data panel dengan model fixed effect 
pada software Eviews13 :  
 
Tabel 7. Hasil regresi data panel dengan Fixed effect model (FEM) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui P-value dan t-hitung dari  Variabel 
Pertumbuhan Ekonomi (X1)  memiliki nilai prob(t-statistic) lebih besar dari pada taraf 
signifikansi alpha 5% (0,1054 > 0,05) dan nilai t-hitung > t-tabel (1,6496 < 2.66998), 
artinya variabel Pertumbuhan Ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Indeks Kebahagiaan pada Negara-Negara di Asia Timur.  Variabel 
Pengangguran (X2) memiliki nilai prob(t-statistic) lebih besar dari pada taraf 
signifikansi alpha 5% (0,1564 > 0,05) dan nilai t hitung > t-tabel (1,439482  < 2.66998 
), artinya variabel Pengangguran tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Indeks Kebahagiaan pada Negara-Negara di Asia Timur.  

Variabel Rata-rata Lama sekolah (X) memiliki nilai probabilitas F-statistik lebih 
kecil dari pada taraf signifikansi alpha 5% (0,0007 < 0,05) dan nilai t-hitung < t tabel 
(3,624795 > 2.66998), artinya variabel Rata-rata Lama sekolah memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Indeks Kebahagiaan pada Negara-Negara di Asia Timur. 
Variabel Pendapatan per Kapita (X4)memiliki nilai probabilitas F-statistik lebih kecil 
dari pada taraf signifikansi alpha 5% (0,0002 < 0,05) dan nilai t-hitung < t tabel 
(4,000158 > 2.66998), artinya variabel Pendapatan per Kapita memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Indeks Kebahagiaan pada Negara-Negara di Asia Timur.  

Variabel Umur Harapan Hidup (X5)  memiliki nilai prob(t-statistic) lebih besar 
dari pada taraf signifikansi alpha 5% (0,3385 > 0,05) dan nilai t-hitung > t-tabel (0,9665 
< 2.66998), artinya variabel Umur Harapan Hidup tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Indeks Kebahagiaan pada Negara-Negara di Asia Timur.  

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,835487 atau sebesar 83%. Artinya Pertumbuhan ekonomi, 
pengangguran, rata-rata lama sekolah, pendapatan per kapita dan umur harapan 
hidup mampu menjelaskan 83% terhadap Indeks Kebahagiaan pada negara-negara 
di Asia Timur sedangkan 17% lainnya dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel diluar 
penelitian. 
Tabel 8. Hasil output individual effect dengan FEM 

Variable Coefficient Effect 

Taiwan 7,9200 1.238239 

Jepang -0,2342 -0.234241 

Korea Selatan 0,0000 0.417159 

China -0,6588 -0.658760 

mongolia 0,0000 0.215709 

Hongkong -0,9781 -0.978107 

Sumber: Data diolah, 2025 
berdasarkan hasil estimasi efek individu pada model Fixed Effect Model (FEM), 

Taiwan merupakan negara dengan efek individu terbesar di antara negara-negara 
Asia Timur, sedangkan Hong Kong merupakan negara dengan efek individu terkecil. 
Semua indeks kebahagiaan di masing-masing negara Asia Timur akan bernilai 
menurun atau negatif apabila variabel independen yaitu pertumbuhan ekonomi, 
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pengangguran, pendidikan, pendapatan per kapita, dan kesehatan diasumsikan 
bernilai nol. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan kelima variabel tersebut memiliki 
peran penting dalam membentuk tingkat kebahagiaan di kawasan Asia Timur. 
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Kebahagiaan 

Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
indeks kebahagiaan di kawasan Asia Timur, dengan P-value sebesar 0,1054 dan 
koefisien sebesar -0,015440. Artinya, peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 
satu persen akan menurunkan indeks kebahagiaan sebesar 0,0154 poin. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tentu diikuti dengan 
peningkatan kesejahteraan subjektif masyarakat. Fenomena ini sejalan dengan 
pandangan Easterlin Paradox yang menjelaskan bahwa peningkatan pendapatan 
atau pertumbuhan ekonomi tidak selalu meningkatkan kebahagiaan (Easterlin, 1974).  

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi tanpa pemerataan kesejahteraan tidak serta-merta 
meningkatkan kebahagiaan masyarakat. Sari (2020) menemukan bahwa kenaikan 
PDB sering kali hanya dinikmati oleh kelompok ekonomi menengah ke atas, 
sementara beban hidup dan ketimpangan sosial meningkat di lapisan bawah. Hal 
serupa diungkapkan oleh Amalia dan Rofik (2018) bahwa pertumbuhan ekonomi yang 
tidak diiringi peningkatan kualitas sosial justru memunculkan tekanan psikologis dan 
kecemasan hidup.  
Pengaruh Pengangguran terhadap Indeks Kebahagiaan 

Pengangguran memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap indeks 
kebahagiaan di kawasan Asia Timur dengan P-value sebesar 0,1564 dan koefisien 
sebesar 0,051564. Artinya, setiap kenaikan tingkat pengangguran satu persen akan 
meningkatkan indeks kebahagiaan sebesar 0,0515 poin, namun pengaruh ini tidak 
signifikan secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa pengangguran belum memiliki 
dampak nyata terhadap kebahagiaan masyarakat di kawasan ini. Arah positif ini dapat 
dijelaskan oleh karakter sosial dan budaya Asia Timur yang menekankan dukungan 
keluarga serta jaminan sosial yang kuat, sehingga kehilangan pekerjaan tidak selalu 
menurunkan kesejahteraan secara signifikan. Hal ini sejalan dengan Gedikli (2023) 
yang menemukan bahwa dampak psikologis pengangguran dapat berkurang apabila 
terdapat dukungan sosial dan kebijakan kesejahteraan yang memadai. Temuan ini 
juga didukung oleh Behera (2024) yang menyatakan bahwa hubungan antara 
pengangguran dan kebahagiaan sangat dipengaruhi oleh tingkat pembangunan 
ekonomi dan sistem sosial suatu negara.  

 
Pengaruh Pendidikan terhadap Indeks Kebahagiaan 

Pendidikan yang diukur melalui rata-rata lama sekolah menunjukkan pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap indeks kebahagiaan di kawasan Asia Timur, dengan 
P-value sebesar 0,0007 dan koefisien sebesar -0,359773. Artinya, setiap peningkatan 
rata-rata lama sekolah satu tahun akan menurunkan indeks kebahagiaan sebesar 
0,3597 poin. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan pendidikan di kawasan 
Asia Timur tidak selalu sejalan dengan peningkatan kesejahteraan subjektif 
masyarakat. Kondisi ini dapat disebabkan oleh tingginya tekanan akademik dan 
budaya kompetitif di negara seperti Korea Selatan di mana sistem pendidikan yang 
ketat sering menimbulkan stres, kelelahan, serta ketidakseimbangan antara 
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kehidupan pribadi dan prestasi akademik. (Kim et al., 2023) 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Yang et al. (2022) yang menyebutkan 

bahwa Pendidikan meningkatkan kebahagiaan secara signifikan. Di sisi lain, 
pendidikan tetap memiliki peran penting sebagai modal sosial dan ekonomi jangka 
panjang, namun efeknya terhadap kebahagiaan sangat tergantung pada kualitas 
kehidupan setelah menempuh pendidikan tersebut. Meskipun pendidikan penting bagi 
pembangunan manusia, hasil ini menegaskan bahwa tingkat kebahagiaan tidak hanya 
ditentukan oleh lamanya pendidikan, tetapi juga oleh keseimbangan emosional, 
kesempatan kerja yang sesuai, dan lingkungan sosial yang mendukung. 
Pengaruh Pendapatan per Kapita terhadap Indeks Kebahagiaan 

Pendapatan per kapita memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 
kebahagiaan di kawasan Asia Timur, dengan P-value sebesar 0,0002 dan koefisien 
sebesar 3,94E-05. Artinya, setiap peningkatan pendapatan per kapita sebesar satu 
USD akan meningkatkan indeks kebahagiaan sebesar 0,0000394 poin. Hasil ini 
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan berkontribusi pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, karena mampu memperluas akses terhadap kebutuhan 
dasar, pendidikan, dan layanan kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hanifa 
(2024) yang menyatakan bahwa pendapatan per kapita memiliki pengaruh terhadap 
indeks kebahagiaan.  Helliwell et al. (2023) juga menegaskan bahwa pendapatan 
memberi rasa aman finansial dan meningkatkan kepuasan hidup, terutama di negara 
dengan tingkat pembangunan ekonomi menengah ke atas. 
Pengaruh Kesehatan terhadap Indeks Kebahagiaan 

Kesehatan yang diukur melalui umur harapan hidup memiliki pengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap indeks kebahagiaan di kawasan Asia Timur, dengan 
P-value sebesar 0,3385 dan koefisien sebesar 9,88E-07. Artinya, peningkatan umur 
harapan hidup satu tahun hanya berpengaruh kecil terhadap peningkatan 
kebahagiaan. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kesehatan fisik merupakan 
faktor penting dalam kehidupan, di kawasan Asia Timur pengaruhnya terhadap 
kebahagiaan relatif lemah karena rata-rata umur harapan hidup di negara-negara 
seperti Jepang, Korea Selatan, dan Taiwan sudah tinggi dan stabil. Sejalan dengan 
temuan Jayed et al (2024) pada negara Asia yang menyatakan bahwa kesehatan tidak 
berpengaruh terhadap kebahagiaan 

Selain itu, kesehatan mental juga menjadi dimensi penting yang berkaitan erat 
dengan umur harapan hidup dan kebahagiaan. World Health Organization (2023) 
mencatat bahwa Jepang dan Korea Selatan memiliki salah satu tingkat bunuh diri 
tertinggi di antara negara maju, yang menandakan adanya ketidakseimbangan antara 
kesejahteraan fisik dan mental. Menurut Kim et al (2019) tekanan sosial, budaya kerja 
ekstrem, serta kurangnya waktu istirahat dapat menurunkan kesehatan mental dan 
pada akhirnya menekan tingkat kebahagiaan, meskipun indikator umur harapan hidup 
tetap tinggi.  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, kebahagiaan masyarakat di kawasan Asia Timur 
selama periode 2014–2023 dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor 
ekonomi, sosial, dan kesehatan. Secara umum, tingkat kebahagiaan cenderung stabil, 
meskipun kemajuan ekonomi dan sosial telah meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kemajuan material belum sepenuhnya sejalan dengan peningkatan kesejahteraan 
subjektif. 

Variabel pertumbuhan ekonomi (X1) berpengaruh positif namun tidak signifikan, 
menandakan peran ekonomi penting namun belum merata. Pengangguran (X2) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan, menunjukkan peran jaminan sosial yang 
mampu menekan dampaknya terhadap kebahagiaan. Pendidikan (X3) justru 
berpengaruh negatif dan signifikan, yang menggambarkan tekanan akademik dan 
budaya kompetitif tinggi di kawasan. Sementara itu, pendapatan per kapita (X4) 
berpengaruh positif dan signifikan, meskipun efeknya berkurang pada tingkat 
kesejahteraan tinggi. Adapun kesehatan (X5) memiliki pengaruh positif namun tidak 
signifikan, menandakan tantangan utama kini terletak pada aspek kesehatan mental 
dan kualitas hidup emosional. Secara keseluruhan, kebahagiaan masyarakat Asia 
Timur tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh dimensi non-
material seperti keseimbangan hidup, kesehatan mental, dan hubungan sosial. 
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